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Abstrak

Penilitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berbasis
saintifik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan prestasi belajar siswa kelas X di
SMA semester 2. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development).
Penelitian ini mengembangkan perangkat pembelajaran dengan menggunakan model pengembangan
3D (Define, Design, Develop) yang dikembangkan oleh Borg dan Gall. Subjek penelitian ini adalah
136 siswa kelas X SMA Negeri 2 Yogyakarta. Analisis data dilakukan dengan mengkonversi total
skor aktual yang diperoleh menjadi data kualitatif skala lima. Penelitian ini menghasilkan perangkat
pembelajaran matematika materi persaman kuadrat, fungsi kuadrat dan peluang yang, meliputi RPP,
LKS, TPB dan TKPM. Dari hasil validasi ahli, skor penilaian guru, penilaian siswa, observasi
pembelajaran dan tes evaluasi menunjukkan bahwa RPP, LKS, TPB dan TKPM adalah valid, praktis,
dan efektif. Secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang
dikembangkan adalah layak untuk digunakan.

Kata kunci: pengembangan, perangkat pembelajaran saintifik, prestasi, pemecahan masalah

Development of Scientific-Based Mathematics Learning Resources
for Enhancing Problem Solving Ability and Student Learning Achievement

Abstract

This research’s aim is to produce scientific-based mathematic learning kit to enhancing
problem solving ability and student leaing achievement in 2ndsemester of 10th grade highschool
student. This research’s type is research and development. This research evolving learning resources
with 3D development model: Define, Design, and Develop that developed by Borg and Gall. This
research’s subject were 136 students grade 10th in SMAN 2 Yogyakarta. Data analysis using
conversion of all actual score that reputed as five scale qualitative data. This research produce
learning resources of quadratic agreement, quadratic function, and possibility that include teaching
plan (RPP), student’s worksheets (LKS), student’s achievement test (TPB), and problem solving ability
test (TKPM) that valid, practical, and effective. Overall, this research’s result showing that learning
resources are suitable for using in class.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dan kemajuan ilmu penge-
tahuan dan teknologi sekarang ini mengalami
peningkatan yang sangat pesat, termasuk di
dalamnya bidang pendidikan. Target peningkat-
an kualitas pendidikan banyak dilakukan pada
perbaikan materi kurikulum, proses pembelajar-
an, penilaian, perlengkapan sarana dan prasarana
serta kualitas guru.

Menurut Zamroni (2000, p.120), kebijak-
an dan program peningkatan kualitas guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar harus
menyentuh tiga aspek yaitu; aspek kemampuan,
aspek semangat dan dedikasi dan aspek kesejah-
teraan. Kebijakan yang tidak lengkap, yang
tidak mencakup ketiga aspek tersebut cenderung
akan mengalami kegagalan. Kebijakan untuk
meningkatkan kualitas guru harus banyak ber-
tumpu pada inisiatif dan kemauan yang datang
dari pihak guru sendiri. Guru harus mengem-
bangkan kemampuan untuk belajar. Kemampu-
an ini akan terus tumbuh jika guru memiliki
cukup ruang untuk berinisiatif dan berim-
profikasi.

Undang Undang Republik Indonesia No-
mor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan po-
tensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, ke-
cerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 65
tahun 2013 tentang Standar Proses menyebutkan
bahwa setiap pendidik pada satuan pendidikan
berkewajiban menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) secara lengkap dan
sistematis.

Newby, et. al (2000, p.83) mengemuka-
kan bahwa Rencana Pelaksanaan pembelajaran
memuat dua fungsi hubungan yang penting
yaitu:a)Link betwen the curriculum goal and the
student; (b) Link among obyectives, instruksion,
and evaluasion. Yakni guru dapat menyesuaikan
antara tujuan kurikulum, siswa, pengajar dan
evaluasi agar tercipta kesesuaian /keselarasan
antara yang satu dengan yang lain.

Dengan demikian, setiap satuan pendidik-
an perlu melakukan perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian
proses pembelajaran dengan strategi untuk me-

ningkatkan efisiensi dan efektifitas ketercapaian
kompetensi lulusan.

Untuk memudahkan guru dalam melak-
sanakan pembelajaran dan memudahkan siswa
untuk belajar secara mandiri, biasanya kegiatan
ini dilengkapi dengan Lembar kegiatan Siswa
(LKS), baik yang berbentuk cetak atau atau non-
cetak. Sebuah Rencana Pelaksanaan Pembelajar-
an (RPP) harus dilengkapi dengan perangkat
penilaian yang dijabarkan dalam bentuk instru-
men. Menurut Poppy (2009, p.32), Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) adalah lembaran-lem-
baran berisi petunjuk atau langkah-langkah un-
tuk menyelesaikan tugas yang harus dikerjakan
oleh siswa.

Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulus-
an sasaran pembelajaran mencakup pengem-
bangan ranah sikap, pengetahuan dan
ketrampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan
pendidikan. Ketiga ranah kompetensi tersebut
memiliki lintasan perolehan (proses psikologis)
yang berbeda.Sikap diperoleh melalui aktivitas
menerima, menjalankan, menghargai, mengha-
yati dan mengamalkan. Pengetahuan diperoleh
melalui aktivitas mengingat, memahami, mene-
rapkan, menganalisis, mengevaluasi dan men-
cipta. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas
mengamati, menanya, mencoba, menalar,
menyaji dan mencipta. Karakteristik kompetensi
beserta perbedaan lintasan perolehan turut serta
mempengaruhi standar proses.

Dalam Lampiran VI Permen Nomor 8la
Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum
Pedoman Umum Pembelajaran menyebutkan
bahwa strategi pembelajaran sangat diperlukan
dalam menunjang terwujudnya seluruh kompe-
tensi yang dimuat dalam Kurikulum 2013.
Untuk mencapai kualitas yang telah dirancang
dalam dokumen kurikulum, kegiatan pembel-
ajaran perlu menggunakan prinsip: (1) berpusat
pada siswa (2) mengembangkan kreativitas pe-
serta didik (3) menciptakan kondisi menyenang-
kan dan menantang (4) bermuatan nilai etika,
estetika, logika dan kinestika (5) menyediakan
pengalaman belajar yang beragam melalui pene-
rapan berbagai strategi dan metode pembelajar-
an yang menyenangkan kontektual, efektif, efi-
sien dan bermakna. Pelaksanaan pembelajaran
harus diawali dengan penyiapan rencana pelak-
sanaan pembelajaran yang dikembangkan oleh
guru baik secara individual atau kelompok
MGMP. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
tersebut harus mengacu pada silabus.

Masalah pembelajaran berhubungan erat
dengan masalah psikologis, menurut Skemp
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(1971. pp. 13-14), masalah dalam pembelajaran
dan pengajaran adalah masalah psikologis dan
sebelum kita dapat melakukan perbaikan dalam
pengajaran, kita harus mengetahui tentang
bagaimana cara pembelajaran.

Melaksanakan pembelajaran yang berba-
sis saintifik harus diawali dengan perubahan
pola berpikir baik dari guru, siswa dan tenaga
kependidikan serta masyarakat bahwa: (1) guru
dan buku bukan satu-satunya sumber belajar; (2)
kelas bukan satu satunya tempat belajar, belajar
dapat dari lingkungan; (3) guru mengajak siswa
mencari tahu bukan memberi tahu; (4) membuat
siswa suka bertanya bukan guru yang sering
bertanya; (5) menekankan pentingnya kolaborasi
(guru dan siswa adalah rekan belajar); (6) meng-
utamakan proses dari pada hasil; (7) perubahan
peran dari teaching ke tutoring; (8) siswa memi-
liki kekhasan masing masing (Permendikbud
No. 66 )

Menurut Buxton & Provenzo (2007. p. 6),
ilmu sebagai cabang cabang studi yang
berhubungan dengan fenomena alam semesta
material dan hukum mereka. Cabang cabang
dari ilmu sains adalah Fisika, Biologi, Kimia,
Bumi dan Antariksa.

Bordens & Abbot (2008.p.2) menyatakan
sains dalam pelaksanaannya memerlukan suatu
metode ilmiah dalam memecahkan suatu masa-
lah, kemudian masalah tersebut dapat dikem-
bangkan menjadi  pengetahuan-pengetahuan
yang dapat dipercaya kebenarannya.

Pembelajaran saintifik mempersiapkan
anak didik untuk berani dalam berinovasi. Ke-
ahlian untuk membangun ide-ide inovatif adalah
keahlian kognitif dan berpikir asosiasi. Alasan
yang lebih penting adalah agar siswa siswa lebih
sering melakukan keahlian berperilaku yaitu
bertanya, melakukan pengamatan, melakukan
jejaring dan melakukan eksperimen.(Dyers,
2011. p.27)

Dalam Permendiknas nomor 66 tahun
2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan dise-
butkan bahwa penilaian adalah proses pengum-
pulan dan pengolahan informasi untuk meng-
ukur pencapaian hasil belajar siswa. Guru mela-
kukan penilaian melalui evaluasi yang biasanya
berupa tes tertulis untuk mengetahui prestasi
belajar siswa.

Nitko & Brookhart (2011, p.6) mendefini-
sikan evaluasi sebagai proses membuat pertim-
bangan nilai tentang produk atau kinerja siswa.
Dan juga mendifinisikan “ test is an instrument
or systematic procedure for observing and
describing one or more characteristicsnof a

student using either a numerical scale or a
classification scheme * Dimaksudkan tes meru-
pakan suatu instrumen atau prosedur sistematik
untuk mengobservasi dan mendiskripsikan skala
numerik atau skala pengklasifikasian (Nitko &
Brookhart, 2011, p. 515).

Salah satu pengukuran prestasi siswa
adalah dengan melakukan tes. Ebel & Frishie
(1986: 11) menyatakan bahwa “ Test provide the
best information teachers and students
ordinarily can get about the success of their
effort to teach and learn”. Maksud pernyataan di
atas adalah tes merupakan sumber informasi ter-
baik bagi guru maupun siswa mengenai kesuk-
sesan dalam kegiatan belajar mengajar. Kemam-
puan siswa dalam menyelesaikan soal atau
menjawab pertanyaan secara tepat menunjukkan
tingkat penguasaan siswa terhadap materi dan
indikator kompetensi yang ditetapkan.

Peran guru sebagai fasilitator harus mam-
pu mengemas kegiatan pembelajaran menjadi
efektif, efisien, ilmiah dan menyena ngkan. Ke-
giatan pembelajaran diharapkan dapat membe-
kali siswa agar memiliki kesiapan untuk meng-
hadapi tantangan kehidupan di masyarakat
dalam memecahkan masalah yang cepat dan
tepat.

Dijelaskan oleh Nitko & Brookhart (2011,
p. 22) bahwa: “Problem solving revers to the
kind of thinking required when reaching A goal
is not automatic and student must use one of
more higher order thinking processes to do
it”.Setiap siswa akan menemui masalah ketika
mereka ingin menggapai tujuan tertentu tetapi
tidak otomatis dan siswa harus menggunakan
satu atau lebih berpikir tingkat tinggi untuk
menyelesaikannya. NCTM (2000, p.334), men-
jelaskan bahwa pemecahan masalah meliputi
kepercayaan diri dan kesediaan untuk menyele-
saikan masalah baru atau masalah yang sulit.

Menurut Foshay, Rob and Kirkley (2003)
pemecahan masalah merupakan kemampuan
dasar yang harus dimiliki oleh seorang siswa.
Pendidik dan praktisi pendidikan dewasa ini
menyusun kembali kurikulum yang didalamnya
termasuk integrasi lingkungan pembelajaran
yang mendorong siswa untuk menggunakan
kemampuan berpikir yang lebh tinggi, dan
khususnya kemampuan pemecahan masalah.

Pemecahan masalah dan pembelajaran
sering kita temui dalam beberapa kasus pene-
litian diantaranya penelitian oleh Effendi (2012)
yang menyatakan bahwa perbedaan pembelajar-
an memberikan pengaruh yang signifikan terha-
dap peningkatan kemampuan pemecahan
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masalah siswa. Siswa yang mendapatkan pem-
belajaran dengan metode penemuan terbimbing
lebih baik dari pada pembelajaran konvensional.

Terdapat beberapa penelitian yang menja-
dikan kemampuan pemecahan masalah menjadi
topik utama. Salah satunya adalah penelitian
Aliyah (2014, pp.10-18) yang membandingkan
keefektifan antara metode Resources Based
Learning dan Problem Based Learning dalam
menilai  kemampuan pemecahan masalah.
Didapatkan hasil bahwa penerapan Resources
Based Learning lebih baik daripada metode
Problem Based Learning. Sedangkan menurut
penelitian Setiawan & Harta (2014, pp.240-
256), pendekatan open-ended lebih efektif
dibandingkan dengan pendekatan kontekstual
pada aspek kemampuan pemecahan masalah.

Kurikulum 2013 mengamanatkan siswa
untuk mampu dan memiliki bekal sikap, penge-
tahuan dan ketrampilan yang cukup dalam
penyelesaian masalah dalam kehidupan. Dengan
demikian, guru harus mampu merancang pe-
rangkat pembelajaran yang mampu memberikan
pengalaman belajar kepada siswa. Dalam me-
nyiapkan kemampuan guru untuk merancang
dan melaksanakan pembelajaran saintifik serta
melaksanakan penilaian autentik menggunakan
silabus sebagai acuan, perlu penjabaran opera-
sional dalam mengembangkan materi dan lang-
kah-langkah pembelajaran, sehingga diperlukan
rambu rambu yang bisa menfasilitasi guru dalam
menyikapi, menyamakan presepsi dan pema-
haman dalam membuat perangkat pembelajaran
pembelajaran. Perangkat pembelajaran ini terdiri
atas Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dan Tes
Prestasi Belajar (TPB), untuk itu penulis ber-
kesimpulan bahwa penting sekali mengembang-
kan perangkat pembelajaran matematika berba-
sis saintifik untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan prestasi belajar dikelas
X SMA semester dua.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan. Penelitian ini difokuskan pada
pengembangan produk berupa perangkat pem-
belajaran matematika berbasis saintifik untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dan prestasi belajar siswa. Produk yang dikem-
bangkan yaitu Rencana Pelaksanaan Pembel-
ajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS),
Tes Pemecahan Masalah dan Tes Prestasi
Belajar (TPB).

Subjek penelitian ini adalah siswa siswa
kelas X SMA Negeri 2 Yogyakarta terutama
kelas X.PMIIA1-X.PMIIA3 dan XPMIIAS.
Waktu penelitian adalah semester 2 tahun
pelajaran 2014-2015.

Menurut Desai & Potter (2006, p.3), “the
aim of Doing Development Research is to
provide a comprehensive introduction to the
process of undertaking research in the multi and
interdisciplinary field of development studies”.
Hal ini menunjukkan bahwa tujuan melakukan
penelitian pengembangan adalah sebagai peng-
antar yang komprehensif apabila akan dilaku-
kannya suatu proses penelitian pada tingkatan
yang lebih komplek.

Prototipe pengembangan penelitian ini
dilakukan adaptasi dari model pengembangan
Borg dan Gall dengan dilakukan beberapa modi-
fikasi sesuai dengan kondisi pada penelitian ini.
Dari sepuluh tahap pengembangan model Borg
dan Gall dimodivikasi menjadi tiga tahap
penelitian, yaitu meliputi define, design dan
develop. Tahap define ini memuat langkah
kesatu (Research and information collecting)
dan langkah kedua (Planning). Tahap design
meliputi langkah ketiga (develop preliminary
form of product), langkah keempat (Preliminary
field testing) dan langkah kelima (Main Product
revision). Pada tahap develop meliputi langkah
keenam sampai dengan langkah ke 10 yakni,
main field testing, Operational product revision,
Operational field testing, Final revision dan
Dissemination and implementation.

Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan penelitian mela-
lui 3 tahap yaitu; desain Define, Design dan
Develop.

Tahap Define

Pada tahap ini peneliti melakukan peng-
umpulan informasi-informasi berkaitan dengan
produk yang akan dikembangkan. Pengumpulan
informasi dilakukan dengan studi pustaka dan
studi lapangan,yakni dengan mengumpulkan
literatur perencanaan pembelajaran saintifik, ca-
tatan pribadi dalam pembelajaran,dan informasi
tentang RPP, LKS, Tes Prestasi dan Tes Peme-
cahan masalah teman guru.

Tahap Design

Pada tahap design dilakukan beberapa
langkah, yaitu (1) menentukan tujuan pengem-
bangan, yaitu mendapatkan perangkat pembel-
ajaran berupa rencana Pelaksanaan Pembelajar-
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an (RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Tes
Prestasi Belajar dan Tes Kemampuan Pemecah-
an Masalah (TKPM). Materi yang dikembang-
kan perangkatnya adalah persamaan & fungsi
kuadrat dan peluang (2) penyusunan instrumen
untuk mengukur kevalidan, kepraktisan dan
keefektifan (3) melakukan analisis indikator pa-
da setiap KD (4) penyusunan RPP yang berbasis
saintifik dengan pendekatan kooperatif dengan
pembelajaran berbasis masalah (5) Penyusunan
LKS yang memenuhi tahapan saintifik.

Tahap Develop

Dari tahap design didapatkan produk yang
berupa draf ke-1 yang selanjutnya dilakukan
validasi, uji coba terbatas, dan revisi sehingga
didapatkan produk yang valid, praktis, dan efek-
tif. Langkah-langkah dalam tahap develop
meliputi:

Pertama, Validasi Ahli, produk yang diha-
silkan dari tahap ke-2 selanjutnya dilakukan
validasi oleh dua ahli materi dan seorang vali-
dasi instrumen sehingga dapat diketahui apakah
produk yang dihasilkan telah sesuai dan layak
digunakan dan alat ukur yang digunakan sudah
memenuhi syarat atau belum. Selain untuk
mengetahui kevalidan produk, validasi juga ber-
tujuan untuk mengetahui kelayakan instrumen
yang akan digunakan untuk mengukur kevalid-
an, kepraktisan, dan keefektifan produk. Selain
itu juga validasi bertujuan untuk mendapatkan
masukan, dan saran perbaikan atas produk dan
instrumen yang terbentuk.

Setelah dilakukan validasi oleh para ahli,
selanjutnya akan dilakukan analisis terhadap
hasil validasi. Apabila hasil analisis data produk
draf 1 adalah valid, maka produk dapat diguna-
kan dalam uji coba. Apabila valid dan layak de-
ngan sedikit revisi, maka dilakukan revisi seperti
yang disarankan oleh para ahli, dan produk yang
direvisi dapat digunakan dalam uji coba. Namun
jika hasil analisis menunjukan tidak valid dan
tidak layak, maka dilakukan revisi besar. Hasil
revisi harus divalidasi kembali oleh ahli hingga
didapatkan produk revisi yang valid dan layak.
Produk revisi hasil validasi ahli ini dinamakan
dengan produk draf 2.

Kedua, Uji coba terbatas, produk draf 2
sebagai hasil dari validasi ahli kemudian diuji-
cobakan pada kelompok terbatas yang dinama-
kan uji coba terbatas. Uji kelompok terbatas
dilakukan untuk menguji kualitas produk
pengembangan pada skala kecil. Yaitu meliputi
keterbacaan dan pelaksanaan pembelajaran yang
menggunakan produk draf 2. Setelah dilakukan

uji coba terbatas, selanjutnya akan dilakukan
analisis dari hasil uji coba tersebut. Apabila ha-
sil dari uji coba terbatas membutuhkan perbaik-
an, maka produk dilakukan revisi. Produk revisi
hasil uji coba terbatas ini dinamakan dengan
produk draf 3, dan selanjutnya dilakukan uji
coba lapangan.

Ketiga, uji coba lapangan, uji coba
lapangan ini bertujuan untuk mengetahui
kepraktisan dan keefektifan produk. Uji coba
lapangan dilakukan untuk menguji kualitas
produk pengembangan pada skala yang lebih
besar. Kepraktisan produk dapat diketahui dari
data penilaian guru, angket respon siswa dan
lembar observasi pelaksanaan pembelajaran di
kelas. Keefektifan produk dapat diketahui dari
hasil tes prestasi belajar dan hasi tes kemampuan
pemecahan masalah.

Data hasil uji lapangan yang telah dida-
patkan selanjutnya akan dilakukan analisis data
sehingga diketahui kepraktisan dan keefektifan
produk. Apabila hasil analisis data telah meme-
nuhi kriteria kepraktisan dan keefektifan, maka
produk tersebut adalah produk akhir. Jika hasil
analisis menunjukkan belum memenuhi Kriteria
kepraktisan dan keefektifan,maka dilakukan
revisi produk kembali.

Jenis data dalam penelitian ini meliputi
data kuantitatif dan data kualitatif. Data-data ini
bertujuan untuk memberi gambaran mengenai
kualitas produk yang dikembangkan. Data kuan-
titatif diperoleh dari validasi ahli, lembar peni-
laian guru, lembar observasi, angket respon
guru, angket respon siswa, dan tes hasil belajar.
Skor data kuantitatif dikonversi menjadi data
kualitatif untuk menentukan kriteria dari suatu
produk.

Instrumen yang digunakan pada penelitian
ini yaitu untuk mengumpulkan data tentang
kategori kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan
produk. Instrumen yang digunakan dalam pene-
litian ini meliputi: Instrumen Validasi Format
validasi Perangkat Pembelajaran dan Instrumen
penelitian yang memberikan penilaian pada as-
pek prosedur, isi dan bahasa. Instrumen Penilai-
an Kevalidan, yang terdiri dari lembar validasi
RPP, lembar validasi LKS, lembar validasi pre
dan pos tes prestasi belajar, lembar validasi
posttest kemampuan pemecahan masalah.
Instrumen Penilaian Kepraktisan terdiri dari
lembar penilaian guru, lembar respon siswa,
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
daik dari kegiatan guru ataupun dari kegiatan
siswa. Instumen Penilaian Keefektifan terdiri
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dari tes prestasi belajar dan tes kemampuan
pemecahan masalah.

Teknik analisis data pada penelitian ini
adalah untuk menentukan apakah produk yang
dikembangkan memenuhi syarat kevalidan, ke-
praktisan, dan keefektifan. Jika syarat-syarat
terpenuhi maka didapatkan produk yang berkua-
litas. Data yang didapatkan dalam penelitian ini
yaitu data yang bersumber dari lembar validasi,
lembar penilaian guru, lembar observasi, angket
respon siswa, TPB dan TKPM. Teknik analisis
dari data yang didapatkan adalah sebagai
berikut:

Secara umum teknik analisis dari data
tersebut yaitu data yang didapatkan dikelompok-
kan berdasarkan kualifikasi produk yang akan
dinilai. Dilakukan perhitungan rata-rata atas data
yang telah dilakukan pengelompokan. Untuk
menghitung rata-rata menggunakan acuan
sebagai berikut:

g=2X
n
Keterangan
X = skor rata-rata
> x = total skor jawaban,
n = banyak evaluator

Skor rata-rata yang didapatkan kemudian
diubah kedalam kriteria kualitatif dengan keten-
tuan seperti pada Tabel 1. Dari Tabel 1 yang
diadopsi dari Direktorat Pembinaan SMA (2010:
59-60) dapat diketahui kualitas produk yang
dikembangkan. Adapun tabel kriteria penilaian
skala likert yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Penilaian Skala Likert

Interval Kriteria
M; + 1,85Di <M SB
M; + 0,6SDi <M < M; + 1,8SDi B
M; — 0,65Di <M < M; + 0,6 SDi C
M; — 1,85Di <M < M; — 0,6 SDi K
M < M; — 1,8SDi SK

Keterangan:
M= Rata-rata akhir
M;= Rata-rata ideal
= Y5(skor maksimun ideal + skor minimum ideal)

SDi = Standar deviasi ideal

= i(skor maksimun ideal — skor minimum ideal)
Skor maksimal ideal = X butir kriteria X skor
tertinggi

Skor minimum ideal = Xbutir kriteria X skor terendah

Perangkat pembelajaran dikatakan valid
jika memenuhi kriteria B, Kiriteria kualitatif
yang digunakan pada lembar validasi ahli adalah
sangat valid (A), valid (B), cukup valid (C),

kurang valid (D) dan sangat kurang valid (E).
Untuk lembar penilaian guru, dan lembar peni-
laian siswa adalah sangat praktis (A), praktis
(B), cukup praktis (C), kurang praktis (D) dan
sangat kurang praktis (E).

Data-data hasil penelitian ini akan diana-
lisis untuk mendapatkan kriteria dari kualitas
dari perangkat pembelajaran yang dikembang-
kan. Analisis data ini dibagi atas 3 kategori yaitu
analisis kevalidan perangkat pembelajaran, ana-
lisis kepraktisan perangkat pembelajaran dan
analisis keefektifan perangkat pembelajaran.
Teknik analisis yang digunakan untuk mem-
berikan kriteria kualitas perangkat pembelajaran
yang dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi hasil pengembangan perangkat
pembelajaran dengan menggunakan model pe-
ngembangan Borg and Gall yang telah dimodifi-
kasi sesuai dengan kondisi pada penelitian ini.
Dari 10 tahap pengembangan Borg and Gall
dimodifikasi menjadi 3 tahap penelitian yaitu:
define, design dan develop.

Tahap Pendefinisian (Define)

Pada tahap ini dilakukan kegiatan studi
pustaka untuk mengkaji teori dan hasil pene-
litian terdahulu juga studi lapangan dengan
memperhatikan profil sasaran, kekuatan dan
kelemahannya. Dengan cara mengidentifikasi
tujuan pembelajaran yang ada dalam silabus,
dengan melakukan analisis kebutuhan. Dari
analisis kebutuhan diperoleh informasi tentang;
pentingnya pembelajaran saintifik, realitas
pelaksanaan pembelajaran saintifik di lapangan
dan pendekatan yang sesuai dalam pembelajaran
saintifik.

Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap ini dilakukan kegiatan pemi-
lihan materi pembelajaran, setelah dilakukan
diskusi dengan dosen pembimbing maka dipilih
materi yang berkaitan dapat dikembangkan de-
ngan pembelajaran saintifik yaitu materi persa-
maan kuadrat, fungsi kuadrat dan peluang.
Perangkat yang akan dirancang adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegi-
atan Siswa (LKS), Tes Prestasi Belajar (TPB)
dan Tes kemampuan Pemecahan masalah
(TKPM).

Tahap Pengembangan (Develop)

Dalam tahap pengembangan ini dimulai
dengan menyusun perangkat pembelajaran
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berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Tes
Prestasi Belajar (TPB) dan Tes Kemampuan
Pemecahan Masalah (TKPM). Setelah perangkat
tersebut selesai disusun dan dikonsultasikan
dengan dosen pembimbing maka langkah beri-
kutnya adalah melakukan proses validasi ahli,

Validasi Ahli dilakukan untuk melihat isi
draf 1. Validasi ini bertujuan untuk mendapat-
kan masukan, saran perbaikan, dan sekaligus
penilaian terhadap draf 1 sebelum dilakukan uji
coba terbatas. Kegiatan validasi dilakukan de-
ngan cara memberikan naskah produk draf 1
berupa RPP, LKS, TPB dan TKPM serta lembar
validasi kepada dua validator ahli.

Data hasil validasi materi untuk masing-
masing komponen produk dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Skor Validasi Perangkat Pembelajaraan

Perangkat pembelajaran (RPP, LKS, TPB
dan TKPM) draf 3 sebelum diujicobakan
lapangan dimintakan penilaian beberapa guru, 2
guru pelaksana uji coba dan 3 guru observer.
Data hasil penilaian perangkat pembelajaran
oleh guru yang berupa data kuantitatif dikon-
versi menjadi data kualitatif untuk menentukan
kategori dari kepraktisan perangkat pembelajar-
an. Perangkat pembelajaran dikatakan praktis
jika skor rata-rata perangkat pembelajaran me-
menuhi kategori minimal praktis, yaitu x >

102. Hasil analisis penilaian perangkat pem-
belajaran oleh guru dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Perangkat Pembelajaran
oleh Guru

Skor Penilaian
Perangkat Pembelajaran

Guru

Skor Produk yang Divalidasi

Validator  —55=— "5 Tpg  TKPM
1 151 131 59 59
2 141 107 45 48
Skor Total 292 238 104 107
Rata-rata 146 119 52 53,5

133
125
120
122
132
Skor Total 632
Rata-rata 126,4
Kategori A

abhownN -

Berdasarkan data dari validasi ahli, maka
dilakukan analisis untuk mengetahui kevalidan/
kelayakan produk yang dikembangkan. Kela-
yakan produk ini berdasarkan data yang berupa
rata-rata skor hasil penilaian dari dua validator.
Data dari validator yang berupa data kuantitatif
dikonversi kedalam data kualitatif. RPP secara
keseluruhan dikatakan valid atau layak diguna-
kan apabila skor rata-rata RPP memenuhi kate-
gori minimal B yaitu x > 119.LKS secara ke-
seluruhan dikatakan valid atau layak digunakan
apabila skor rata-rata LKS memenuhi kategori
minimal B atau x > 102. TPB secara keselu-
ruhan dikatakan valid atau layak digunakan
apabila skor rata-rata TPB memenuhi Kkategori
minimal B atau x > 33,6. TKPM secara kese-
luruhan dikatakan valid atau layak digunakan
apabila skor rata-rata TKPM memenuhi kategori
minimal B atau x > 33,6. Adapun skor aktual,
rata-rata skor, dan kategori dari setiap produk
yang diperoleh disajikan pada Tabel 3.

Tabel 2. Analisis Kevalidan Perangkat
Pembelajaran

Berdasarkan analisis dari data pada Tabel
4 dapat disimpulkan bahwa kepraktisan perang-
kat pembelajaran mendapatkan skor rata-rata
126,4. Rata-rata ini termasuk dalam kategori
sangat praktis atau kategori A. Sedangkan peni-
laian masing masing perangkat pembelajaran
disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Penilaian Guru Setiap
Perangkat Pembelajaran.

Skor Perangkat Pembelajaran

Gury RPP LKS _TPB _ TKPM

1 35 34 32 32

2 34 35 28 28

3 32 32 28 28

4 34 34 28 28

5 35 35 31 31
Skor Total 169 170 147 147
Rata-rata 33,8 34 29,4 29,4

Kategori A A B B

Produk  Skor aktual rata-rata  Kategori
RPP 292 146 B
LKS 238 119 B
TPB 104 52 A

TKPM 107 53,5 A

Berdasarkan hasil analisis penilaian guru
terhadap masing-masing perangkat pembelajar-
an dari Tabel 5 menunjukkan bahwa masing
masing perangkat pembelajaran mencapai kate-
gori B untuk RPP dan LKS, mencapai kategori
A untuk TPB dan TKPM atau minimal baik
sehingga berada dalam kategori praktis dan
sangat praktis.
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Data Lembar Respon/Tanggapan Siswa
merupakan data kuantitatif yang dikonversi
menjadi data kualitatif untuk menentukan kri-
teria kepraktisan perangkat pembelajaran. Pe-
rangkat pembelajaran dikatakan praktis apabila
skor rata-rata perangkat pembelajaran berada
dalam kategori minimal praktis atau B yaitu
X = 54,4 untuk pembelajaran dan x > 46,7
untuk LKS. Hasil analisis kepraktisan perangkat
pembelajaran berdasarkan respon siswa disaji-
kan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Analisis Respon Siswa terhadap
Perangkat Pembelajaran

ASPEK
Pembelajaran LKS
Skor Total 5109 4495
Rata-rata 59,41 52,27
Kategori B B

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 6
didapatkan bahwa skor rata rata terhadap kegiat-
an pembelajaran sebesar 59,4 dan LKS sebesar
52,27. Nilai tersebut berada dalam kategori
praktis atau B.

Analisis data hasil observasi keterlaksana-
an pembelajara diperoleh dari hasil observasi
keterlaksanaan pembelajaran pada setiap perte-
muan. Observasi keterlaksanaan pembelajaran
ini meliputi observasi kegiatan guru dan ob-
servasi kegiatan siswa. Data observasi kegiatan
siswa dalam 9 pertemuan disajikan dalam tabel
dapat dilihat Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Analisis Data Observasi Kegiatan
Siswa dalam Pembelajaran

Pertemuan Skor Persentase (%) Kategori
1 29 82,8 B
2 30 85,7 SB
3 28 80 B
4 29 82,8 B
5 28 80 B
6 30 85,7 SB
7 29 82,8 B
8 30 85,7 SB
9 32 91,4 SB

Skor Total 265 84,12 B

Berdasarkan Tabel 7 pada setiap pertemu-
an, kegiatan siswa berkategori B dan A atau
minimal baik. Prosentase keterlaksanaan pem-
belajaran dari pertemuan ke 1 sampai dengan
pertemuan ke 9, semua diatas atau sama dengan
80%. Hal ini berarti bahwa produk yang dikem-
bangkan praktis digunakan dalam pembelajaran.
Apabila dilihat dari aspek yang dinilai maka

analisis hasil observasi kegiatan siswa dapat
dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Analisis Hasil Observasi Kegiatan
Siswa Berdasarkan Aspek yang Dinilai

Aspek Jtérlzl?h (%) Kategori
Keg, Individu 111 82 B
Aktivitas kelompok 77 85 B
Aktivitas dg.guru 77 85 B

Berdasarkan Tabel 8 dapat disimpulkan
bahwa masing-masing aspek yang dinilai men-
capai kategori B atau minimal baik. Presentase
keterlaksanaan pembelajaran adalah diatas 80%.
Hal ini berarti bahwa produk yang dikem-
bangkan praktis digunakan dalam pembelajaran.

Hasil analisis data observasi kegiatan
guru pada uji coba terbatas dapat dilihat pada
Tabel 9.

Tabel 9.Analisis Hasil Observasi Kegiatan Guru

Pertemuan Skor Persentase (%) Kategori
1 92 80 B
2 93 80,8 B
3 99 86 SB
4 94 81,7 B
5 94 81,7 B
6 95 82,6 B
7 98 85,2 SB
8 92 80 B
9 101 87,8 SB

Skor Total 640 82,8 B

Berdasarkan Tabel 9 dapat disimpulkan
bahwa di setiap pertemuan, kegiatan guru ber-
kategori B dan SB atau minimal baik. Presentase
keterlaksanaan pembelajaran adalah 82,8 % atau
diatas 80%. Hal ini berarti bahwa produk yang
dikembangkan  praktis  digunakan  dalam
pembelajaran.

Apabila dilihat dari aspek yang dinilai
maka presentase hasil observasi kegiatan guru
pada uji coba terbatas dapat dilihat pada Tabel
10.

Tabel 10. Analisis Hasil Observasi Kegiatan
Guru Berdasarkan Aspek yang Dinilai

Aspek yang Dinilai Jgrl?(!e:h (%) Kategori
Kegiatan Awal 187 83 B
Kegiatan Inti 551 81 B
Kegiatan Akhir 120 88 SB

Berdasarkan Tabel 10 dapat disimpulkan
bahwa masing-masing aspek yang dinilai men-
capai kategori B dan SB atau minimal baik.
Presentase keterlaksanaan diatas 80%. Hal ini
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berarti bahwa produk yang dikembangkan prak-
tis digunakan dalam pembelajaran.

Keefektifan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan atau produk yang dihasilkan pada
penelitian ini didasarkan pada data hasil tes
prestasi belajar siswa dan tes kemampuan peme-
cahan masalah. Aspek prestasi belajar siswa
diukur dari hasil TPB, pencapaian ketuntasan
belajar siswa secara individual dan presentase
ketuntasan secara klasikal yaitu sebanyak 75%
dari jJumlah siswa dalam satu kelas telah meme-
nuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM).

Data hasil tes prestasi belajar siswa
disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil Analisis
Data Tes Prestasi Belajar

Kelas Nilai Ju_mlah Ju_mlah (%) siswa
Rata-rata siswa Siswa tuntas
X A 80,25 31 33 93,9
XA, 84,76 30 32 93,75
X. Ag 82,50 31 32 96,8

Sedangkan persentase ketuntasannya ke-
las X.PMIAL mencapai 93,9%, kelas X.PMIA2
sebesar 93,75 % dan tertinggi di kelas X.PMIA8
sebesar 96,8 %. Hasil analisis data tersebut
menunjukkan bahwa presentase siswa yang
mencapai KKM lebih dari 75%. Hasil ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wijayanti (2014), yang menerapkan Pendekatan
Saintifik dengan PBL untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika di
kelas X.MIA 2 SMA Negeri Banjar. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajar-
an yang dikembangkan telah mencapai kriteria
efektif.

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah
ditinjau dari hasil tes yang berbentuk soal uraian
yang memuat materi aplikasi dari materi pe-
luang. Tes ini mengukur kemampuan memecah-
kan masalah yang berupa soal terapan dari per-
masalahan yang kompleks. Hasil Tes kemam-
puan pemecahan masalah dapat dilihat dari
Tabel 11.

Tabel 12. Hasil Analisis Tes Kemampuan
Pemecahan Masalah

Rata-

Kelas J mh rata Rata-rata  Kenaikan
Siswa Pretes Posttest (%)
XA, 33 70 87 17
X.A; 32 74 94 20
X.Ag 32 72 92 20
Jumlah 97 72 91 19

Berdasarkan hasil pretes dan posttest dari
tes kemampuan pemecahan masalah dari jumlah
rata-rata dari tiga kelas pelaksana uji coba
lapangan diperoleh peningkatan hasil dari pretes
ke posttest sebanyak 19 %. Sehingga disimpul-
kan bahwa perangkat pembelajaran yang dikem-
bangkan dapat meningkatkan kemampuan pe-
mecahan masalah siswa atau memenuhi Kriteria
efektif.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan diperoleh simpulan sebagai berikut:
Semua produk hasil pengembangan perangkat
pembelajaran matematika berbasis saintifik un-
tuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan prestasi belajar siswa di SMA kelas
X meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Tes
Prestasi Belajar (TPB) dan Tes kemampuan
Pemecahan Masalah (TKPM) setelah melalui
tahap validasi maka disimpulkan bahwa produk
tersebut valid, dan setelah melalui tahap uji coba
lapangan maka disimpulkan bahwa produk ter-
sebut praktis baik ditinjau dari penilaian guru,
angket respon siswa, dan keterlaksanaan pem-
belajaran yang dapat dilihat dari observasi
kegiatan guru dan observasi kegiatan siswa.
Ditinjau dari ketuntasan prestasi belajar siswa
dan kemampuan pemecahan masalah mengalami
peningkatan sebelum dan sesudah perlakuan
maka disimpulkan bahwa produk tersebut
efektif.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dikemuka-
kan, maka beberapa saran yang perlu dipertim-
bangkan untuk peningkatan kualitas pembel-
ajaran matematika sekolah sebagai berikut:

Bagi guru SMA, karena proses pembel-
ajaran saintifik ini tidak bisa dikembangkan
untuk setiap topik atau materi maka disarankan
untuk dapat mengidentifikasi materi-materi dan
dapat mengembangkan perencanaan pembelajar-
an dan semua komponen perangkatnya.

Produk/Perangkat pembelajaran  yang
telah dikembangkan ini dapat dijadikan sebagai
contoh/referensi pembelajaran matematika yang
berbasis saintifik untuk meningkatkan kemam-
puan pemecahan masalah dan prestasi belajar
siswa.

Pembelajaran yang dikembangkan hanya
terbatas pada materi pokok persaman kuadrat,
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fungsi kuadrat dan peluang maka disarankan
kepada peneliti lain untuk mengembangkannya
pada materi pokok yang lain atau dengan
metode pembelajaran yang berbeda.
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